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Abstract : This study aimed fo improve the social and
emotional abilifies of children aged 4-5 years through
ecoprint activities at TK ABA Kauman Muntilan,
Magelang. It employed Kemmis and McTaggart’s
classroom action research design in two cycles comprising
planning, action, observation, and reflection. Participants
were 21 Group A children, consisting of 11 boys and 10
girls. Dala were collected through observation,
inferviews, and documentation, then analysed using
quantitative and qualitative descriptive fechniques. The
observed indicafors included emofional awareness,
emotional regulation and expression, behavioural control,
and social-emoftional responses. The findings showed an
increase in the percentage of children achieving the
Expected Development and Very Good Development
categories, from 23.81% in the pre-cycle stage fo 61.90%
in Cycle I and 90.48% in Cycle II. Children also
demonstrated improved self-confidence, cooperation,
patience, responsibility, and appropriate emotional
expression. Therefore, ecoprint activities are effective in
Improving young children’s social and emotional abilities
and can be used as an innovative, environmentally
friendly, and child-centred learning alternative.

Keywords : FEcoprint, Social-Emotional Development,
Farly Childhood Education, Classroom Action Research

Abstrak Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun
melalui kegiatan ecoprint di TK ABA Kauman Muntilan,
Magelang. Penelitian menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart dalam dua
siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 21 anak
Kelompok A, yaitu 11 anak laki-laki dan 10 anak
perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator yang
diamati mencakup kesadaran emosi, pengaturan dan
ekspresi emosi, pengendalian perilaku, serta respons
sosial emosional. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan persentase anak pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik, dari
23.,81% pada pra siklus menjadi 61,90% pada Siklus I dan
90,48% pada Siklus II. Anak juga menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri, kerja sama, kesabaran,
tanggung jawab, dan kemampuan mengekspresikan
emosi secara tepat. Dengan demikian, kegiatan ecoprint
efektif meningkatkan kemampuan sosial emosional anak
usia dini serta dapat digunakan sebagai alternatif
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pembelajaran yang inovatif, ramah lingkungan, dan
berpusat pada anak.

Kata Kunci : Fcoprinf, Kemampuan Sosial Emosional,
Pendidikan Anak Usia Dini, Penelitian Tindakan Kelas

PENDAHULUAN

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat
penting pada anak usia dini karena menjadi dasar bagi kemampuan anak dalam mengenali,
memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosinya secara tepat. Kemampuan sosial
emosional juga berpengaruh terhadap kesiapan belajar, pembentukan karakter, kemampuan
berinteraksi dengan teman sebaya, serta keberhasilan anak pada jenjang pendidikan berikutnya.
Menurut Hosokawa, Tomozawa, dan Fujimoto (2025), pengembangan keterampilan sosial
emosional sejak usia dini mampu meningkatkan kemampuan regulasi emosi, empati, kerja sama,
dan perilaku prososial anak. Sejalan dengan itu, Walter, Daseking, dan Pauls (2022) menjelaskan
bahwa kemampuan sosial emosional merupakan prediktor penting bagi perkembangan akademik
dan kesejahteraan psikologis anak di masa depan.

Perhatian terhadap pengembangan sosial emosional semakin meningkat seiring dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran holistik dan berpusat pada
anak. Lestiawati, Hartati, dan Sumantri (2025) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini perlu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui eksplorasi lingkungan sehingga mampu
mengembangkan seluruh aspek perkembangan secara seimbang. Selain itu, Aquije Mansilla
(2025) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan pada anak usia dini tidak hanya meningkatkan
kesadaran ekologis, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial emosional dan
karakter anak.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional
anak usia dini masih menjadi tantangan dalam praktik pembelajaran di sekolah. Justicia-Arraez,
Pichardo, Romero-Lopez, dan Alba (2021) menemukan bahwa masih banyak anak yang
mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, menunggu giliran, menyelesaikan konflik, dan
bekerja sama dengan teman sebaya. Penelitian yang dilakukan oleh Hosokawa et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan regulasi emosi dapat memengaruhi perilaku sosial
anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil observasi awal yang dilakukan di TK ABA Kauman Muntilan menunjukkan bahwa
sebagian besar anak kelompok A masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi ketika
menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya. Anak sering menunjukkan perilaku
mudah marah, sulit menunggu giliran, kurang percaya diri, enggan bekerja sama, dan belum
mampu mengekspresikan perasaan secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung,
menyenangkan, sekaligus mendorong perkembangan sosial emosional anak.

Salah satu kegiatan yang dinilai sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini adalah
ecoprint. Ecoprint merupakan teknik membatik dengan memanfaatkan berbagai bahan alam
seperti daun, bunga, batang, dan bagian tumbuhan lainnya sebagai media untuk menghasilkan
motif alami. Selain meningkatkan kreativitas, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung, bekerja sama, berkomunikasi, berbagi alat dan bahan,
serta mengekspresikan emosinya selama proses pembelajaran. Pratiwi dan Sulistyati (2022)
menjelaskan bahwa ecoprint merupakan inovasi pembelajaran yang memanfaatkan bahan alam
sechingga dapat meningkatkan kreativitas sekaligus kepedulian terhadap lingkungan.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa kegiatan ecoprint memberikan manfaat
yang signifikan bagi perkembangan anak usia dini. Safitri, Astini, Sriwarthini, dan Rachmayani
(2023) menemukan bahwa penerapan teknik ecoprint mampu meningkatkan kreativitas anak usia
5-6 tahun melalui kegiatan eksplorasi bahan alam. Hasil penelitian Jazariyah, Athifah,
Purnamasari, dan Lita (2023) juga menunjukkan bahwa proyek ecoprint berbasis STEAM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, komunikasi, kolaborasi, dan keterlibatan aktif anak
dalam pembelajaran. Selanjutnya, Khotimah et al. (2023) menjelaskan bahwa kegiatan membatik
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ecoprint mampu meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, dan partisipasi aktif anak selama
proses pembelajaran.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri dan Mustakimah (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan bahan-bahan alam melalui kegiatan ecoprint mampu meningkatkan kreativitas serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak usia dini. Sejalan dengan itu,
Chindo et al. (2026) menyatakan bahwa ecoprint merupakan media pembelajaran yang inovatif,
ramah lingkungan, dan mampu meningkatkan keterlibatan anak secara aktif selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, Firdaus dan Yana (2026) membuktikan bahwa penerapan ecoprint melalui
Penelitian Tindakan Kelas mampu meningkatkan kreativitas anak secara bertahap pada setiap
siklus pembelajaran.

Dari perspektif pendidikan berkelanjutan, Lepi¢nik Vodopivec dan Sindi¢ (2025)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan kepedulian anak terhadap lingkungan sejak usia dini. Hal
tersebut diperkuat oleh penelitian Ninsiana, Septiyana, dan Suprihatin (2024) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis lingkungan mampu meningkatkan literasi lingkungan, kemampuan
kolaborasi, serta keterampilan sosial anak usia dini. Sementara itu, Flanagan (2025) menjelaskan
bahwa aktivitas berbasis alam dapat membantu anak mengenali, mengelola, dan mengekspresikan
emosinya melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas kegiatan ecoprint dalam
meningkatkan kreativitas, kemampuan motorik, dan keterampilan berpikir kreatif anak, penelitian
yang secara khusus mengkaji pengaruh kegiatan ecoprint terhadap peningkatan kemampuan
sosial emosional anak usia 4-5 tahun masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih menitikberatkan pada aspek seni, kreativitas, dan motorik halus, sedangkan aspek
perkembangan sosial emosional belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya melalui
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) mengenai
pemanfaatan kegiatan ecoprint sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
sosial emosional anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peningkatan kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun melalui penerapan kegiatan
ecoprint di TK ABA Kauman Muntilan Magelang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan inovasi pembelajaran berbasis lingkungan yang tidak
hanya meningkatkan kreativitas anak, tetapi juga memperkuat kemampuan sosial emosional,
karakter, serta kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model spiral Kemmis dan
McTaggart untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan ecoprint.
Penelitian dilaksanakan di TK ABA Kauman Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi sasaran penelitian adalah anak Kelompok A,
sedangkan subjek dipilih secara purposive sebanyak 21 anak usia 4—5 tahun yang terdiri atas 11
anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Guru kelas bertindak sebagai pelaksana tindakan dan
peneliti sebagai observer. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan disusun
modul ajar, RPPH, instrumen penelitian, serta bahan ecoprint. Tindakan dilakukan melalui
kegiatan mengamati, memilih, dan menyusun daun atau bunga di atas kain, kemudian
memindahkan motif dengan teknik pemukulan. Selama kegiatan, anak diarahkan untuk bekerja
sama, berbagi alat, menunggu giliran, mengendalikan emosi, dan menceritakan hasil karyanya.
Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan, sedangkan refleksi digunakan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya.
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Gambear 1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
meliputi lembar observasi perkembangan sosial emosional anak, lembar observasi aktivitas guru,
pedoman wawancara, dokumentasi foto dan video, hasil karya ecoprint, serta catatan lapangan.
Kemampuan sosial emosional diamati berdasarkan lima indikator, yaitu kesadaran emosi,
pengaturan emosi, ekspresi emosi yang tepat, pengendalian perilaku, dan respons sosial emosional.
Data  kuantitatif  dianalisis  secara  deskriptif = menggunakan  rumus  persentase
(P=(F/N)\times100%), dengan P sebagai persentase ketercapaian, F sebagai jumlah anak yang
mencapai indikator, dan N sebagai jumlah seluruh anak. Hasilnya diklasifikasikan ke dalam
kategori Belum Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang
Sangat Baik. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% anak
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan atau Berkembang Sangat Baik serta menunjukkan
peningkatan partisipasi selama pembelajaran ecoprint.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun (Kelompok A) di TK ABA Kauman Muntilan
Magelang melalui metode *ecoprint®. Subjek penelitian berjumlah 21 anak (11 laki-laki dan 10
perempuan). Pengumpulan data dilakukan secara autentik melalui lembar observasi indikator
pengendalian emosi anak serta didukung oleh data wawancara dan studi dokumen.

Kondisi Awal (Pra~Siklus)

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum tindakan dilakukan, kemampuan sosial emosional
anak Kelompok A masih berada pada kategori yang rendah. Dari total 21 anak, sekitar 10 anak
(47,6%) sering kali menunjukkan perilaku kurang sabar saat mengantre atau menunggu giliran,
kesulitan untuk bekerjasama dalam aktivitas kelompok, kurang percaya diri, serta cepat menyerah
dan menangis saat menghadapi kendala dalam tugas pembelajaran. Secara kuantitatif, mayoritas
anak masih berada pada kriteria Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB).
Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

Pada Siklus I, tindakan difokuskan pada pengenalan metode ecoprint secara mandiri
menggunakan media kertas gambar. Anak-anak diajak menonton video pembelajaran tentang
ecoprint, mengenali bahan-bahan alam (daun dan bunga), serta mencoba mencetaknya sendiri.
Proses: Anak-anak mulai belajar menyalurkan emosinya lewat kegiatan eksplorasi alam. Namun,
kondisi kelas masih belum sepenuhnya kondusif karena beberapa anak berebut bahan alam yang
mereka sukai. Hasil dari kemampuan anak dalam mengenali perasaan (kesadaran emosi) mulai
meningkat. Beberapa anak menunjukkan ketertarikan tinggi, tetapi aspek pengelolaan diri dan
kontrol perilaku (menunggu giliran) masih berada pada rata-rata kriteria Mulai Berkembang (MB)
hingga Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Target indikator keberhasilan hasil belajar (75% anak
mencapai kriteria BSH/BSB) belum terpenuhi pada siklus ini.
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Pelaksanaan dan Hasil Siklus II
Berdasarkan refleksi Siklus I, guru melakukan perbaikan tindakan pada Siklus II dengan
mengalihkan kegiatan ecoprint menjadi aktivitas kelompok kolaboratif menggunakan media kain.

Proses: Guru memberikan penekanan yang kuat pada aturan berbagi alat, berdiskusi
menyusun pola daun/bunga, dan bekerja sama memukul/mencetak bahan alam ke atas kain. Guru
juga lebih intensif memberikan penguatan positif dan respons empatik. Hasil dari terjadi lonjakan
yang signifikan pada performa sosial emosional anak. Anak-anak mampu mematuhi aturan,
mengendalikan emosi negatif saat hasil cetakan kurang pekat, saling membantu rekan sekelompok
yang kesulitan, dan sabar menunggu giliran menggunakan palu cetak. Hasil observasi akhir
menunjukkan bahwa lebih dari 75% anak telah mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB), sehingga target indikator keberhasilan penelitian telah
terpenuhi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kegiatan ecoprint dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun secara bertahap. Persentase anak yang mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari
23,81% pada pra-siklus menjadi 61,90% pada Siklus I dan 90,48% pada Siklus II. Secara deskriptif,
peningkatan tersebut memperlihatkan perubahan yang kuat setelah kegiatan ecoprint
disempurnakan melalui proses refleksi pada setiap siklus. Perubahan tidak hanya terlihat pada
capaian kuantitatif, tetapi juga pada perilaku anak, seperti semakin percaya diri, mampu bekerja
sama, sabar menunggu giliran, mematuhi aturan, membantu teman, serta mampu mengelola
kekecewaan ketika hasil cetakan tidak sesuai dengan harapan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
ecoprint merupakan kegiatan pembelajaran yang mampu menstimulasi berbagai aspek
perkembangan anak. Putri et al. (2023) dan Safitri et al. (2023) menemukan bahwa kegiatan
ecoprint dapat mengembangkan kreativitas anak karena memberikan kesempatan untuk memilih
bahan, menyusun pola, mencoba teknik pencetakan, dan menghasilkan karya yang berbeda. Henny
et al. (2025) juga melaporkan bahwa kegiatan pounding-based ecoprint meningkatkan kreativitas,
kepercayaan diri, dan keberanian anak dalam menyampaikan gagasan. Sementara itu, Bachtiar et
al. (2025) menunjukkan manfaat ecoprint terhadap keterampilan motorik halus melalui aktivitas
menata bahan alam dan melakukan gerakan terkoordinasi. Penelitian ini memperluas temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa manfaat ecoprint tidak terbatas pada kreativitas dan
motorik, tetapi juga mencakup kesadaran emosi, regulasi emosi, pengendalian perilaku, ekspresi
emosi, dan respons sosial emosional.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Novianti et al. (2025), yang menemukan
bahwa kegiatan ecoprint dapat menanamkan kerja sama, tanggung jawab, empati, kedisiplinan,
kepercayaan diri, dan kemampuan berinteraksi sosial. Demikian pula, Sari dan Muthmainnah
(2023) menunjukkan bahwa kegiatan membatik ecoprinf menggunakan bahan alam dapat
menjadi sarana pengembangan karakter, pengenalan identitas, serta penghargaan terhadap orang
lain dan lingkungan. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik karena
perkembangan sosial emosional diamati melalui lima indikator yang terukur, yaitu kesadaran
emosi, pengaturan emosi, ekspresi emosi yang tepat, pengendalian perilaku, dan respons sosial
emosional. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kegiatan seni
berbasis bahan alam dapat dirancang secara sengaja sebagai intervensi sosial emosional, bukan
hanya sebagai kegiatan menghasilkan karya.

Perbedaan hasil antara Siklus I dan Siklus II memperlihatkan bahwa efektivitas ecoprint
dipengaruhi oleh desain sosial kegiatan pembelajaran. Pada Siklus I, kegiatan dilakukan secara
lebih mandiri menggunakan media kertas. Walaupun anak mulai tertarik mengenali bahan alam
dan mengekspresikan perasaannya, masih ditemukan perilaku berebut daun dan bunga, kurang
sabar, serta kesulitan menunggu giliran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan individual
belum menyediakan kesempatan yang cukup terstruktur bagi anak untuk melatih kerja sama,
berbagi, dan mengelola konflik. Oleh karena itu, peningkatan pada Siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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Pada Siklus II, kegiatan diubah menjadi aktivitas kelompok menggunakan media kain. Anak
harus mendiskusikan pola, berbagi bahan, menggunakan alat secara bergantian, dan
menyelesaikan satu karya bersama. Perubahan tersebut menghasilkan situasi sosial yang menuntut
anak untuk berkomunikasi, mengendalikan keinginan pribadi, mempertimbangkan kebutuhan
teman, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan sosial emosional bukan semata-~mata disebabkan oleh penggunaan media
kain, tetapi terutama oleh perubahan struktur kegiatan dari individual menjadi kolaboratif.
Holochwost et al. (2021) menegaskan bahwa manfaat pendidikan seni terhadap perkembangan
sosial emosional bergantung pada bentuk kegiatan, konteks pelaksanaan, dan kompetensi sosial
emosional yang secara khusus ditargetkan. Dengan demikian, kegiatan seni akan memberikan hasil
yang lebih optimal apabila interaksi sosial, refleksi, dan tujuan perilakunya dirancang secara
eksplisit.

Aktivitas kelompok pada Siklus II juga memberi ruang bagi terjadinya pembelajaran sosial
melalui teman sebaya. Ketika anak saling membantu menata daun, memegang kain, atau
menggunakan palu secara bergantian, anak belajar mengenali kebutuhan orang lain sekaligus
mengendalikan perilakunya sendiri. Kesempatan untuk menunggu giliran melatih kontrol impuls,
sedangkan penyelesaian karya bersama mengembangkan tanggung jawab dan rasa memiliki
terhadap kelompok. Proses tersebut menjelaskan mengapa aspek pengendalian perilaku dan
respons sosial emosional berkembang lebih baik pada Siklus II dibandingkan Siklus 1. Penelitian
mengenai pembelajaran sosial emosional pada pendidikan anak usia dini juga menunjukkan
bahwa kompetensi seperti kerja sama, regulasi emosi, perilaku prososial, dan pencapaian tujuan
dapat dikembangkan melalui kegiatan yang terstruktur, kontekstual, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Penggunaan daun, bunga, dan bahan alam dalam kegiatan ecoprint turut memberikan
pengalaman sensoris dan emosional yang bermakna. Anak dapat mengamati warna, tekstur,
bentuk, aroma, dan perubahan bahan alam ketika dipukul atau dicetak. Hasil cetakan yang tidak
selalu dapat diprediksi juga menghadirkan tantangan yang sesuai dengan perkembangan anak.
Ketika warna daun tidak keluar dengan jelas atau susunan pola berubah, anak memperoleh
kesempatan untuk menghadapi kekecewaan, mencoba kembali, dan menerima hasil yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan keinginannya. Pada kondisi tersebut, kegiatan ecoprint berfungsi
sebagai pengalaman nyata untuk melatih toleransi terhadap frustrasi, ketekunan, dan fleksibilitas
emosi. Kajian Ardoin dan Bowers (2020) menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan pada anak
usia dini yang menekankan pengalaman langsung, permainan, gerakan, dan interaksi dengan
lingkungan alam dapat mendukung perkembangan afektif serta sosial emosional anak.

Peningkatan pada Siklus II juga berkaitan dengan peran guru dalam memberikan penguatan
positif, arahan yang jelas, serta respons empatik. Guru tidak hanya menjelaskan aturan
penggunaan alat, tetapi juga membantu anak mengenali perasaan, menenangkan diri, dan memilih
respons yang lebih tepat ketika menghadapi masalah. Dalam konteks ini, guru menjalankan fungsi
co-regulation, yaitu memberikan dukungan eksternal agar anak secara bertahap mampu mengatur
emosi dan perilakunya secara mandiri. Braund et al. (2021) menemukan bahwa interaksi, dialog,
umpan balik, pemodelan, dan dukungan teman sebaya merupakan unsur penting dalam
perkembangan regulasi diri anak di kelas taman kanak-kanak. Dukungan tersebut harus diberikan
secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak karena kemampuan regulasi
diri belum berkembang secara seragam pada usia dini.

Penguatan positif yang diberikan guru, seperti pujian atas kesabaran, kerja sama, dan
keberanian anak, membantu memperjelas perilaku yang diharapkan. Guru juga memberikan
contoh bagaimana menyampaikan ketidaksetujuan tanpa marah, meminta alat secara sopan, serta
menerima hasil karya yang berbeda. Strategi ini menjadikan pembelajaran sosial emosional
menyatu dengan aktivitas ecoprint, bukan diajarkan secara terpisah. Temuan tersebut konsisten
dengan meta-analisis Blewitt et al. (2018), yang menunjukkan bahwa intervensi sosial emosional
berbasis kurikulum pada pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan kompetensi sosial,
kompetensi emosional, regulasi diri, dan perilaku positif. Penelitian intervensi Hosokawa et al.
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(2024) juga memperlihatkan bahwa pembelajaran sosial emosional yang dilaksanakan secara
terstruktur dapat memperkuat regulasi emosi dan kemampuan bekerja sama pada anak usia dini.

Keberhasilan tindakan pada Siklus II memperlihatkan bahwa ecoprint dapat menjadi media
integratif yang menghubungkan pendidikan seni, pembelajaran berbasis lingkungan, aktivitas
motorik, dan perkembangan sosial emosional. Nilai utama kegiatan ini terletak pada proses yang
dilalui anak, bukan hanya pada kualitas visual karya yang dihasilkan. Memilih bahan, berbagi alat,
menyusun pola, menghadapi kegagalan cetak, membantu teman, dan menceritakan karya
merupakan rangkaian pengalaman yang secara simultan melatih kesadaran diri, pengelolaan diri,
kesadaran sosial, keterampilan berhubungan, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menguatkan pandangan bahwa pembelajaran sosial emosional pada anak usia dini
akan lebih efektif apabila diberikan melalui pengalaman konkret, menyenangkan, dan dekat
dengan kehidupan anak.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa kegiatan ecoprint dapat
dimasukkan ke dalam pembelajaran anak usia dini sebagai strategi pengembangan sosial emosional
berbasis seni dan lingkungan. Pelaksanaannya perlu dirancang dalam kelompok kecil agar setiap
anak memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, berbagi bahan, menggunakan alat secara
bergantian, dan berkontribusi terhadap karya kelompok. Guru juga perlu menetapkan aturan
sederhana sebelum kegiatan dimulai, membagi peran secara proporsional, serta menyediakan
bahan yang memadai untuk mengurangi konflik yang tidak produktif.

Penilaian kegiatan ecoprint sebaiknya tidak hanya berorientasi pada keindahan hasil karya,
tetapi juga mencakup proses sosial dan emosional anak. Guru dapat mengamati kemampuan anak
mengenali perasaan, mengatasi kekecewaan, menunggu giliran, mematuhi kesepakatan,
membantu teman, dan menyampaikan pengalaman setelah kegiatan. Secara teoretis, penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas ecoprint terhadap perkembangan sosial emosional terbentuk
melalui keterpaduan tiga unsur, yaitu pengalaman seni berbasis bahan alam, interaksi kolaboratif
antaranak, dan co-regulation yang diberikan guru. Dengan demikian, ecoprint perlu dipahami
sebagai pengalaman belajar multidimensional, bukan sekadar teknik mencetak motif alami.

Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelompok yang terdiri atas 21 anak dalam konteks
sekolah tertentu dan berlangsung selama dua siklus. Karakteristik tersebut sesuai dengan tujuan
PTK yang berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran secara kontekstual, tetapi hasilnya
belum diarahkan untuk generalisasi statistik terhadap seluruh lembaga pendidikan anak usia dini.
Meskipun demikian, penggunaan observasi berulang, wawancara, dokumentasi, dan refleksi
kolaboratif antara peneliti dan guru telah memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
perubahan perilaku anak selama tindakan berlangsung.

Pengukuran sosial emosional dalam penelitian ini terutama didasarkan pada perilaku yang
ditampilkan anak selama kegiatan pembelajaran. Penelitian berikutnya dapat memperkuat temuan
melalui pelibatan lebih dari satu sekolah, jumlah subjek yang lebih luas, periode intervensi yang
lebih panjang, penilaian oleh lebih dari satu observer, serta pengamatan lanjutan untuk
mengetahui keberlanjutan perubahan perilaku. Penelitian komparatif juga dapat dilakukan untuk
membandingkan kegiatan ecoprint individual dan kolaboratif sehingga kontribusi struktur
kelompok, media, dan pendampingan guru terhadap perkembangan sosial emosional dapat
dianalisis secara lebih terperinci.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode ecoprint terbukti efektif meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak usia 4-5 tahun di TK ABA Kauman Muntilan, Magelang. Persentase anak yang mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari
23,81% pada pra-siklus menjadi 61,90% pada Siklus I dan 90,48% pada Siklus II, schingga
melampaui indikator keberhasilan penelitian. Selain itu, anak menunjukkan perkembangan dalam
mengenali dan mengelola emosi, bekerja sama, menunggu giliran, serta bertanggung jawab selama
kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa ecoprint merupakan strategi
pembelajaran berbasis lingkungan yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial emosional
anak usia dini. Oleh karena itu, guru PAUD disarankan mengintegrasikan kegiatan ecoprint secara
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berkelanjutan dalam pembelajaran, sementara penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan
subjek yang lebih luas dan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat untuk menguji
efektivitas metode ini pada berbagai aspek perkembangan anak.
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